
HUBUNGAN PERSEPSI SISWA TENTANG PENERAPAN 

PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS DI KELAS IV SDIT SALSABILA 3 BANGUNTAPAN 

 

 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi sebagian Syarat  Memperoleh 

Gelar Sarjana Satu Pendidikan   

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Febriasti Dina Saputri 

NIM. 13480091 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

 

YOGYAKARTA 

2017 











vi 
 

 

MOTTO 

 

“Para pemenang berpikir tentang apa yang dapat dan akan mereka lakukan. 

Orang-orang yang gagal berpikir terus tentang apa yang tidak dapat dan 

seharusnya mereka lakukan.” 
1
  

                                                      
1
Sholikhin Abu Izzudin, Zero to Hero: Mendahsyatkan Pribadi Biasa Menjadi Luar Biasa, 

(Yogyakarta: Pro-U Media, 2006), hlm. 53. 
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ABSTRAK 

 

Febriasti Dina Saputri. Hubungan Persepsi Siswa Tentang Penerapan 

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis di Kelas IV SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan. Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2017. 

Pembelajaran inkuiri menciptakan sebuah pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, membuat siswa dapat 

mencari dan menemukan jawaban dari suatu permasalahan sehingga dapat 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas dengan cara tanya 

jawab, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta menyampaikan hasil diskusi 

kelompok.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah persepsi siswa tentang 

penerapan pembelajaran inkuiri, kemampuan berpikir kritis siswa, serta hubungan  

antara persepsi siswa tentang penerapan pembelajaran inkuiri terhadap 

kemampuan berpikir kritis di kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Jenis 

penelitiannya adalah penelitian korelasional. Teknik yang digunakan yaitu angket, 

observasi serta dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan uji validitas instrumen persepsi siswa tentang 

penerapan pembelajaran inkuiri dinyatakan 20 pernyataan valid dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,780, uji validitas instrumen kemampuan berpikir kritis 

dinyatakan 15 soal valid dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,707, variabel X 

dan Y berdistribusi normal, hubungan antara variabel X dengan variabel Y adalah 

linier. Kesimpulan dalam penelitian adalah nilai persepsi siswa tentang penerapan 

pembelajaran inkuiri adalah sebesar 78,26% dari yang diharapkan dengan kategori 

sedang, nilai kemampuan berpikir kritis adalah sebesar 68,33% dari yang 

diharapkan dengan kategori sedang, terdapat hubungan yang positif antara 

persepsi siswa tentang penerapan pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan 

berpikir kritis di kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,479 dengan kategori sedang. 

 

Kata Kunci : persepsi siswa, pembelajaran inkuiri, kemampuan berpikir kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan hal yang terpenting untuk membantu 

siswa dalam mensukseskan materi yang didapatkannya. Akan tetapi 

kesuksesan siswa untuk mempelajari suatu materi sangat dipengaruhi oleh 

metode yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Seorang guru 

perlu memiliki kreatifitas dan inovasi dalam mengajar yang menjadikan 

suasana kondusif dan nyaman serta membuat siswa lebih kreatif dan aktif 

dalam rangka memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa. Diharapkan 

dalam proses pembelajaran siswalah yang harus aktif sedangkan guru hanya 

sebagai fasilitator dan motivator.
2
 

Guru memiliki peranan yang sangat sentral dalam setiap pembelajaran, 

baik sebagai perencana, pelaksana, maupun evaluator pembelajaran, terlebih 

di sekolah dasar. Hal ini berarti bahwa kemampuan profesional guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan secara keseluruhan. Kualitas pembelajaran bergantung pada 

kemampuan profesional guru, terutama dalam memberikan kemudahan belajar 

kepada siswa secara efektif dan efisien. Guru dituntut untuk dapat 

menyampaikan suatu materi pembelajaran secara kreatif sehingga mampu 

                                                           
2
Das Salirawi, Kiat-Kiat Membuat Siswa Aktif, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 2. 
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menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, suasana pembelajaran yang 

menantang dan mampu membelajarkan dengan menyenangkan.
3
 

Suatu pembelajaran pada dasarnya tidak hanya mempelajari tentang 

konsep, teori dan fakta, tetapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, materi pembelajaran tidak hanya tersusun atas hal-hal 

sederhana yang bersifat hafalan dan pemahaman, tetapi juga tersusun atas 

materi yang kompleks yang memerlukan analisis, aplikasi, dan sintesis. Untuk 

itu, guru harus bijaksana dalam menentukan suatu model pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi siswa dan yang mampu menciptakan situasi kelas yang 

kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan.
4
 

Salah satu model pembelajaran yang dapat merangsang siswa berpikir 

kritis yaitu model pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem solving 

based learning) maupun pembelajaran inkuiri. Dua model pembelajaran ini 

merupakan sebagian upaya pengkondisian kepada siswa untuk bisa berpikir 

kritis. Namun, tidak semua guru mempunyai kegairahan dalam menggunakan 

model pembelajaran kreatif, unik, yang mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa. Saat ini masih banyak ditemukan dalam sebuah pembelajaran 

guru masih menggunakan model konvensional seperti ceramah untuk banyak 

pokok bahasan. Hal ini merupakan bentuk dari model pembelajaran yang 

                                                           
3
E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 13. 
4
Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik 

Integratif/ TKI), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 11. 
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kurang mendukung siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya.
5
 

Pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

Pembelajaran inkuiri menekankan pada proses mencari dan menemukan. 

Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi 

ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Proses 

berpikir dalam pembelajaran inkuiri ini biasanya dilakukan melalui tanya 

jawab antara guru dengan siswa.
6
 

Titik tekan utama pada pembelajaran inkuiri tidak lagi berpusat pada 

guru, tetapi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa 

diminta tidak hanya menerima, melainkan juga menelaah, memilah, dan 

memberi respons atas materi pelajaran yang diberikan. Jadi dalam konteks ini, 

guru bukan lagi menjadi setir yang menentukan arah haluan pembelajaran, 

namun guru berfungsi sebagai pemantik yang menghidupkan semangat dan 

motivasi belajar siswa untuk kemudian membiarkan siswa menikmati proses 

belajar tersebut.
7
 

                                                           
5
Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), hlm. 48. 
6
M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 341. 
7
Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri: Metode dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 11. 
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Keterlibatan siswa dalam setiap proses belajar merupakan bagian 

penting dalam pengembangan kemampuan siswa itu sendiri, karena 

keterlibatan tersebut merupakan kegiatan mental-intelektual dan sosial-

emosional. Siswa cenderung mengembangkan mental-intelektualnya, yakni 

untuk secara berani dan meyakinkan menerima, menghayati, menelaah dan 

mengajukan solusi atas masalah yang ada. Dalam waktu yang bersamaan, 

siswa juga sedang berlatih mengembangkan emosi-sosialnya, yang berindikasi 

pada kemampuannya memberikan respons atau keinginan untuk berbuat 

sesuatu, terutama yang berkaitan dengan permasalahan yang tersaji dalam 

materi pelajaran. Siswa tidak akan lagi menanggapi masalah yang ada dalam 

pelajaran sebatas sebagai tugas sekolah, karena para siswa memiliki 

kemampuan untuk menginternalisasikan masalah tesebut sehingga solusi atau 

jawaban yang diberikan akan lebih mudah diterima oleh siswa,
8
 

Persepsi adalah proses mengorganisasikan dan menafsirkan pola 

stimulus dalam lingkungan. Hal ini berarti suatu kegiatan yang sangat 

berkaitan dengan studi tentang proses kognitif, seperti ingatan dan berfikir. 

Dengan demikian, setiap stimulus yang dipandang oleh seseorang akan 

mengalami perbedaan persepsi sesuai dengan tingkat ingatan atau cara berfikir 

serta menafsirkannya.
9
 Persepsi siswa sangat penting dalam proses pendidikan 

karena dengan persepsi ini akan mempengaruhi cara berfikir siswa. Apabila 

dalam suatu pembelajaran persepsi siswa baik maka pendidikan dianggap 

                                                           
8
Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inkuiri...., hlm. 12. 

9
Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 32. 
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berhasil sedangkan tanpa adanya persepsi pada diri siswa, maka pendidikan 

tidak berhasil.
10

 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan merupakan salah satu sekolah yang telah 

menggunakan sistem Full Day School. Sehingga guru harus lebih kreatif 

dalam pembelajaran, baik dalam penggunan metode maupun alat peraga yang 

mendukung materi pembelajaran. Terlebih lagi setelah jam istirahat kedua, 

guru dituntut untuk dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

karena pada jam-jam tersebut siswa mulai merasa lelah dan jenuh dalam 

menerima pembelajaran. Seperti yang terlihat di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan, guru yang mengajar setelah jam istirahat menggunakan 

beberapa metode untuk meningkatkan perhatian siswa, seperti menggunakan 

lagu yang liriknya sudah diganti dengan materi yang akan diajarkan, 

memutarkan video maupun melakukan permainan tebak-tebakan.
11

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

persepsi siswa tentang penerapan pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa, yang akan diuji kebenarannya melalui penelitian. Pada 

penelitian ini peneliti mengambil judul “Hubungan Persepsi Siswa Tentang 

Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis di 

Kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

mengenai hubungan persepsi siswa tentang penerapan pembelajaran inkuiri 

                                                           
10

Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum..., hlm. 37. 
11

Hasil Wawancara dengan Ibu Isna Nurfiyanti, S.Pd pada hari Rabu, 22 Maret 2017 di 

Mushola SDIT Salsabila 3 Banguntapan 
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terhadap kemampuan berpikir kritis di kelas IV SDIT Salsabila 3 

Banguntapan, antara lain: 

1. Seberapa tinggi persepsi siswa tentang penerapan pembelajaran inkuiri 

di SDIT Salsabila 3 Banguntapan? 

2. Seberapa tinggi kemampuan berpikir kritis siswa SDIT Salsabila 3 

Banguntapan? 

3. Adakah hubungan antara persepsi siswa tentang penerapan pembelajaran 

inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis di kelas IV SDIT Salsabila 3 

Banguntapan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan seberapa tinggi persepsi siswa tentang penerapan 

pembelajaran inkuiri di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

b. Mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan berpikir kritis siswa 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

c. Mendeskripsikan adakah hubungan antara persepsi siswa tentang 

penerapan pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis 

di kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis:  
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a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengatasi permasalahan pembelajaran 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah-sekolah 

khususnya di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan 

dan memberikan kontribusi bagi sekolah maupun guru sebagai 

pertimbangan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi tahap belajar yang mendalam tentang 

penelitian pendidikan serta dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai cara-cara mengajar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

penting bagi guru, khususnya ditempat penelitian untuk 

menambah wawasan tentang cara-cara mengajar yang dapat 

meningkatkan persepsi siswa terhadap pembelajaran. 

3) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

kepada siswa terkait dengan kemampuan berpikir kritis yang 
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harus dimiliki siswa dengan membangun kreativitas belajar 

mengajar yang positif. 

4) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran dalam rangka mewujudkan pembelajaran 

yang kreatif, efektif dan menyenangkan sebagai referensi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kualitas sekolah. 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya mengenai hubungan persepsi siswa tentang 

penerapan pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis di kelas 

IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan angket, nilai dari persepsi siswa tentang penerapan 

pembelajaran inkuiri di kelas IV SDIT Salsabila 3 Banguntapan adalah 

78,26% dari yang diharapkan. Dari hasil perhitungan, tingkat persepsi 

siswa tentang penerapan pembelajaran inkuiri dapat dilihat berdasarkan 

frekuensi terbanyak hasil pengisian angket yaitu pada interval kelas 59-65 

sebanyak 28 siswa atau sebesar 38,89%, apabila dikategorikan maka 

persepsi siswa tentang penerapan pembelajaran inkuiri masuk pada 

kategori Sedang. 

2. Berdasarkan angket, nilai kemampuan berpikir kritis di kelas IV SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan adalah 68,33% dari yang diharapkan. Dari hasil 

perhitungan, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat 

frekuensi terbanyak yaitu pada interval kelas 38-43 sebanyak 31 siswa atau 

sebesar 43,06%, apabila dikategorikan maka kemampuan berpikir kritis 

siswa masuk pada kategori Sedang. 
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3. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang penerapan 

pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan dengan korelasi sedang yaitu sebesar 

0,479. Nilai positif mengindikasikan pola hubungan antara persepsi siswa 

tentang penerapan pembelajaran inkuiri adalah searah yaitu semakin tinggi 

persepsi siswa tentang penerapan pembelajaran inkuiri, maka semakin 

tinggi pula kemampuan berpikir kritis siswa.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat keterbatasan kemampuan waktu dan tenaga peneliti, maka 

penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain 

peneliti hanya melakukan penelitian terhadap pembelajaran inkuiri untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, padahal masih ada beberapa 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Selain itu jawaban responden dalam pengisian angket belum tentu 

sesuai dengan kenyataan yang ada, dan suasana hati responden juga 

mempengaruhi jawaban angket, sehingga responden kurang bersungguh-

sungguh dalam menjawab angket. 

C. Saran  

Untuk memberikan masukan yang positif dalam dunia pendidikan, ada 

beberapa saran yang kiranya perlu diperhatikan, saran-saran tersebut adalah: 

1. Bagi sekolah, hendaknya memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka 

mewujudkan pembelajaran yang kreatif, efektif dan menyenangkan yang 
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dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa sehingga kualitas 

pembelajaran menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan kualitas sekolah. 

2. Bagi guru, hendaknya selalu meningkatkan penerapan pembelajaran 

inkuiri, terutama dalam memberikan kesempatan siswa untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas agar siswa terlatih untuk dapat 

menyampaikan hasil diskusi yang telah dilakukannya. Selain itu juga agar 

siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya apabila ada 

teman atau guru menanyakan hasil diskusi yang diperolehnya.  

3. Bagi siswa, hendaknya memperhatikan dengan seksama ketika guru 

menjelaskan pembelajaran di kelas dan selalu aktif bertanya apabila ada 

kesulitan dalam pembelajaran serta menyampaikan pendapat untuk lebih 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 

4. Bagi peneliti selanjutknya, hendaknya lebih mendalami lagi tentang 

penerapan berbagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam 

mengikuti pelajaran di kelas. 
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Lampiran I. Instrumen Penelitian 

1. Kisi-Kisi Instrumen 

a. Instrumen variabel X 

 
Variabel Sub Variabel Indikator 

Nomor Butir Jumlah 

Butir Positif Negatif 

x Persepsi Siswa 

tentang 

Penerapan 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Menyeleksi 

stimulus lewat 

panca indera 

Minat belajar 

siswa  
2 22 2 

Memperhatikan 

penyampaian 

guru 

 12 1 

Mengorganisasi 

informasi 

sehingga 

bermakna bagi 

siswa 

Melakukan 

orientasi 
1, 5  2 

Menjelaskan 

dengan bahasa 

yang jelas 

10 18 2 

Menginterpretasi

kan dalam 

bentuk tindakan 

Menyampaikan 

pendapat 
4 14 2 

Mempresentasik

an hasil diskusi 
16 21 2 

Merumuskan 

kesimpulan 
25 24 2 

Melakukan 

interaksi 

Mengadakan 

interaksi  
3, 11  2 

Memberikan 

arahan dan 

bimbingan 

selama proses 

pembelajaran 

7 17 2 

Kemampuan 

bertanya 

Melakukan tanya 

jawab 
9 13 2 

Memberi giliran 

pada siswa untuk 

bertanya 

19 8 2 

Kemampuan 

untuk berpikir 

Merumuskan 

masalah 
6  1 

Merumuskan 

hipotesis 
20  1 

Mengatasi 

masalah dengan 

kemampuan 

sendiri 

15 23 2 
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b. Instrumen Variabel Y 

 
Variabel Sub Variabel Indikator 

Nomor Butir Jumlah 

Butir Positif  Negatif 

Y Kemampuan 

Berpikir kritis 

siswa 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 
3  1 

Menganalisis 

argumen 
6 14 2 

Merumuskan 

pertanyaan 
7, 8 16 3 

Membangun 

kemampuan 

dasar 

Memahami 

informasi yang 

diberikan 

2 1, 5 3 

Mengatasi 

masalah dengan 

kemampuan 

sendiri 

13 19 2 

Menyimpukan Menyimpulkan 

suatu informasi 

dengan kata-kata 

sendiri 

4 17 2 

Membuat dan 

mempertimbang

kan nilai 

keputusan 

15, 20 18 3 

Membuat 

penjelasan lanjut 

Mengidentifikasi 

istilah 
 11 1 

Strategi dan 

taktik 

Mengidentifikasi 

suatu tindakan 
9  1 

Memutuskan 

suatu tindakan 

 

10, 12  2 
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2. Angket Penelitian 

a. Angket Ujicoba Pertama 

ANGKET PENELITIAN 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang disediakan. 

2. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif jawaban. 

3. Jawablah dengan memberikan centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 

Alternatif Jawaban : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

Identitas responden : 

Nama  :        

No. Absen :        

Kelas  :        

 

1. ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG PENERAPAN 

PEMBELAJARAN INKUIRI 

 

No Pernyataan SL SR KK TP 

1 Sebelum pembelajaran guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi 

    

2 Dengan berdiskusi menjadikan saya bersemangat 

untuk belajar di kelas 

    

3 Saya berdiskusi dengan teman bila menemukan 

permasalahan yang sulit dalam pembelajaran 

    

4 Saya berani menyampaikan pendapat dalam suatu 

pembelajaran 

    

5 Sebelum pembelajaran guru memberikan 

pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari 

    

6 Sebelum pembelajaran guru mengajak saya untuk 

menentukan masalah yang akan diselesaikan  
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7 Selama pembelajaran berlangsung guru 

membimbing dan memberi arahan kepada setiap 

kelompok 

    

8 Dalam pembelajaran saya tidak pernah bertanya 

walaupun guru memberi kesempatan saya untuk 

bertanya 

    

9 Selama pembelajaran guru mengajak siswa untuk 

aktif bertanya dan menyampaikan pendapat 

    

10 Dalam memberikan arahan guru menggunakan 

bahasa yang jelas  

    

11 Dalam pembelajaran guru mengajarkan pada saya 

untuk menghargai pendapat orang lain 

    

12 Saya tidak memperhatikan penyampaian guru 

selama pembelajaran berlangsung 

    

13 Apabila ada kesulitan selama pembelajaran saya 

takut untuk bertanya pada guru 

    

14 Selama pembelajaran saya tidak percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat 

    

15 Saya dapat mengatasi permasalahan dengan 

kemampuan saya sendiri 

    

16 Guru memberikan kesempatan pada saya untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompok di akhir 

pembelajaran 

    

17 Guru hanya memberikan arahan dan bimbingan 

pada kelompok tertentu 

    

18 Dalam memberikan penjelasan guru 

menggunakan bahasa yang sulit dipahami 

    

19 Guru memberi giliran untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat kepada semua siswa  

    

20 Saya mencari jawaban lain dari suatu 

permasalahan yang diberikan oleh guru 

    

21 Selama pembelajaran saya hanya akan 

menyampaikan hasil diskusi bila disuruh oleh 

guru 

    

22 Saya tidak memperhatikan saat ada teman 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 

    

23 Dalam memecahkan masalah saya hanya meniru 

hasil pekerjaan teman  

    

24 Saya menyimpulkan suatu masalah sama seperti 

yang ada dalam buku 

    

25 Setelah pembelajaran selesai guru menyampaikan 

kesimpulan pembelajaran 
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2. ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

 

No Pernyataan SL SR KK TP 

1 Saat mengerjakan soal saya membaca informasi 

lebih dari satu kali 

    

2 Saya paham dengan  informasi yang diberikan oleh 

guru 

    

3 Saya bertanya pada guru bila ada materi yang belum 

saya pahami 

    

4 Saya menyimpulkan materi pelajaran dengan kata-

kata saya sendiri 

    

5 Saya memperlambat membaca saat menemukan 

informasi penting 

    

6 Setelah membaca suatu bacaan saya dapat 

menyebutkan beberapa inti dari bacaan tersebut 

    

7 Saya dapat membuat beberapa pertanyaan dari 

informasi yang ada pada bacaan 

    

8 Pertanyaan yang saya buat berguna untuk 

memahami informasi yang ada pada bacaan 

    

9 Saya menentukan cara yang tepat untuk 

memecahkan masalah 

    

10 Saya mencari informasi dari buku lain untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan 

    

11 Saya berhenti dan membaca ulang ketika bingung 

dengan informasi yang saya baca 

    

12 Saya menggunakan cara lain untuk menyelesaikan 

soal pemecahan masalah  

    

13 Saya dapat menyelesaikan masalah yang diberikan 

guru 

    

14 Saya akan berpendapat apabila disuruh guru     

15 Saya menggunakan alasan dan bukti yang jelas 

dalam mengambil kesimpulan 

    

16 Saya takut untuk bertanya walaupun saya belum 

paham 

    

17 Saya hanya menyimpulkan suatu materi sama 

seperti yang dijelaskan guru 

    

18 Untuk memecahkan suatu permasalahan saya tidak 

berusaha untuk mencari jawaban lain 

    

19 Saya hanya meniru pekerjaan teman dalam 

mengerjakan tugas  

    

20 Setiap mengambil keputusan saya memikirkan 

akibat yang akan terjadi 
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b. Angket Ujicoba Kedua 

ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG  

PENERAPAN PEMBELAJARAN INKUIRI 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang disediakan. 

2. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif jawaban. 

3. Jawablah dengan memberikan centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 

Alternatif Jawaban : 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

Identitas responden : 

Nama  :        

No. Absen :        

Kelas  :        

 

No Pernyataan SL SR KK TP 

1 Sebelum berdiskusi guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

    

2 Berdiskusi dengan teman menjadikan saya 

bersemangat untuk belajar di kelas 

    

3 Saya berdiskusi dengan teman bila menemukan 

permasalahan yang sulit dalam pembelajaran 

    

4 Saya berani menyampaikan pendapat dalam suatu 

pembelajaran 

    

5 Sebelum pembelajaran guru menanyakan tentang 

materi yang akan dipelajari 

    

6 Sebelum pembelajaran guru mengajak saya untuk 

menentukan masalah yang akan diselesaikan  

    

7 Selama pembelajaran berlangsung guru 

membimbing dan memberi arahan kepada setiap 

kelompok 
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8 Dalam pembelajaran saya tidak bertanya saat guru 

memberi kesempatan saya untuk bertanya 

    

9 Selama pembelajaran guru mengajak siswa untuk 

aktif bertanya dan menyampaikan pendapat 

    

10 Dalam memberikan arahan guru menggunakan 

bahasa yang jelas  

    

11 Dalam pembelajaran guru mengajarkan pada saya 

untuk menghargai pendapat orang lain 

    

12 Saya tidak memperhatikan penyampaian guru 

selama pembelajaran berlangsung 

    

13 Saya takut untuk bertanya pada guru apabila ada 

kesulitan selama pembelajaran 

    

14 Selama pembelajaran saya tidak percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat 

    

15 Saya dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

kemampuan saya sendiri 

    

16 Guru memberikan kesempatan pada saya untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompok di akhir 

pembelajaran 

    

17 Guru hanya memberikan arahan dan bimbingan 

pada beberapa kelompok saja 

    

18 Dalam menjelaskan guru menggunakan bahasa 

yang sulit dipahami 

    

19 Guru memberi giliran untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat kepada semua siswa  

    

20 Saya mencari jawaban dari buku lain saat 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh 

guru 

    

21 Saya akan menyampaikan hasil diskusi bila 

disuruh oleh guru 

    

22 Saya tidak memperhatikan saat ada teman 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 

    

23 Dalam memecahkan masalah saya hanya meniru 

hasil pekerjaan teman  

    

24 Saya membuat kesimpulan sama seperti yang ada 

dalam buku 

    

25 Setelah pembelajaran selesai guru menyampaikan 

kesimpulan pembelajaran 
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ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

No Pernyataan SL SR KK TP 

1 Saat mengerjakan soal saya membaca informasi 

berulang-ulang 

    

2 Saya paham dengan  informasi yang diberikan oleh guru     

3 Saya bertanya pada guru bila ada materi yang belum 

saya pahami 

    

4 Saya menyimpulkan materi pelajaran dengan kata-kata 

saya sendiri 

    

5 Saya memperlambat membaca saat menemukan 

informasi penting 

    

6 Setelah membaca suatu bacaan saya dapat menyebutkan 

beberapa inti dari bacaan tersebut 

    

7 Saya dapat membuat beberapa pertanyaan dari informasi 

yang ada pada bacaan 

    

8 Pertanyaan yang saya buat berguna untuk memahami 

informasi yang ada pada bacaan 

    

9 Saya menentukan cara yang tepat untuk memecahkan 

masalah 

    

10 Saya mencari informasi dari buku lain untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan 

    

11 Saya berhenti dan membaca ulang ketika bingung 

dengan informasi yang saya baca 

    

12 Saya menggunakan cara lain untuk menyelesaikan soal 

pemecahan masalah  

    

13 Saya dapat menyelesaikan masalah yang diberikan guru     

14 Saya akan menyampaikan pendapat apabila disuruh oleh 

guru 

    

15 Saya menggunakan alasan dan bukti yang jelas dalam 

mengambil kesimpulan 

    

16 Saya takut untuk bertanya pada guru walaupun saya 

belum paham dengan materi pelajaran 

    

17 Saya hanya menyimpulkan materi pelajaran sama 

seperti yang sudah dijelaskan guru 

    

18 Saya tidak mencari jawaban dari buku lain untuk 

memecahkan suatu permasalahan 

    

19 Saya hanya meniru pekerjaan teman dalam mengerjakan 

tugas  

    

20 Setiap mengambil keputusan saya memikirkan akibat 

yang akan terjadi 
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Lampiran II. Hasil Ujicoba Instrumen 
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Lampiran III. Hasil Perhitungan 

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Ujicoba Pertama 

a. Angket Persepsi Siswa tentang Penerapan Pembelajaran Inkuiri 

ITEM rhitung 
rtabel 

α = 0,05; n = 70 
Keterangan 

p1 .202 

> 0,239 

Tidak Valid 

p2 .249 Valid 

p3 .222 Tidak Valid 

p4 .388 Valid 

p5 .241 Valid 

p6 .423 Valid 

p7 .495 Valid 

p8 .277 Valid 

p9 .509 Valid 

p10 .313 Valid 

p11 .532 Valid 

p12 .366 Valid 

p13 .150 Tidak Valid 

p14 .340 Valid 

p15 .277 Valid 

p16 .485 Valid 

p17 .128 Tidak Valid 

p18 .226 Tidak Valid 

p19 .447 Valid 

p20 .180 Tidak Valid 

p21 .043 Tidak Valid 

p22 .266 Valid 

p23 .392 Valid 

p24 .156 Tidak Valid 

p25 .392 Valid 

** keterangan p = pernyataan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.679 17 
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b. Angket Kemampuan Berpikir Kritis 

ITEM rhitung 
rtabel 

α = 0,05; n = 70 
Keterangan 

p1 .092 

> 0,239 

Tidak Valid 

p2 .538 Valid 

p3 .276 Valid 

p4 .290 Valid 

p5 .213 Tidak Valid 

p6 .452 Valid 

p7 .566 Valid 

p8 .479 Valid 

p9 .463 Valid 

p10 .448 Valid 

p11 .125 Tidak Valid 

p12 .567 Valid 

p13 .548 Valid 

p14 .015 Tidak Valid 

p15 .366 Valid 

p16 .245 Valid 

p17 .174 Tidak Valid 

p18 .101 Tidak Valid 

p19 .379 Valid 

p20 .378 Valid 

** keterangan p = pernyataan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.757 14 
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Ujicoba Kedua 

a. Angket Persepsi Siswa tentang Penerapan Pembelajaran Inkuiri 

ITEM rhitung 
rtabel 

α = 0,05; n = 72 
Keterangan 

p1 .422 

> 0,235 

Valid 

p2 .399 Valid 

p3 .424 Valid 

p4 .541 Valid 

p5 .248 Valid 

p6 .332 Valid 

p7 .466 Valid 

p8 .226 Tidak Valid 

p9 .514 Valid 

p10 .420 Valid 

p11 .548 Valid 

p12 .362 Valid 

p13 .324 Valid 

p14 .368 Valid 

p15 .305 Valid 

p16 .399 Valid 

p17 .315 Valid 

p18 .191 Tidak Valid 

p19 .531 Valid 

p20 .175 Tidak Valid 

p21 .028 Tidak Valid 

p22 .546 Valid 

p23 .572 Valid 

p24 .035 Tidak Valid 

p25 .526 Valid 

** keterangan p = pernyataan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.780 20 
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b. Angket Kemampuan Berpikir Kritis 

ITEM rhitung 
rtabel 

α = 0,05; n = 72 
Keterangan 

p1 .191 

> 0,235 

Tidak Valid 

p2 .404 Valid 

p3 .456 Valid 

p4 .378 Valid 

p5 .183 Tidak Valid 

p6 .480 Valid 

p7 .472 Valid 

p8 .613 Valid 

p9 .592 Valid 

p10 .462 Valid 

p11 .032 Tidak Valid 

p12 .393 Valid 

p13 .625 Valid 

p14 .097 Tidak Valid 

p15 .486 Valid 

p16 .291 Valid 

p17 .315 Valid 

p18 .172 Tidak Valid 

p19 .315 Valid 

p20 .401 Valid 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.707 15 
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2. Uji Normalitas  

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persepsi 

Siswa tentang 

Penerapan 

Pembelajaran 

Inkuiri 
.091 72 .200

*
 .989 72 .761 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
.095 72 .172 .956 72 .014 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

3. Uji Linieritas 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 504.134 1 504.134 20.858 .000
b
 

Residual 1691.866 70 24.170     

Total 2196.000 71       

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kritis 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Siswa tentang Penerapan Pembelajaran 

Inkuiri 
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4. Uji Hipotesis 

Correlations 

  

Persepsi Siswa 

tentang 

Penerapan 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Persepsi Siswa 

tentang Penerapan 

Pembelajaran Inkuiri 

Pearson 

Correlation 
1 .479

**
 

Sig. (2-tailed)   .000 

N 72 72 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Pearson 

Correlation 
.479

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000   

N 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran IV. Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Angket 

Hari, tanggal   : Senin, 22 Mei 2017 

Waktu    : Pukul 13.10-selesai 

Lokasi    : Ruang Kelas IVC 

Sumber Data   : Siswa Kelas IVC 

Deskripsi Data : 

Pengisian angket di kelas IVC dimulai dengan penjelasan dan kemudian 

dilanjutkan dengan pengisian angket langsung oleh responden. Angket diisi oleh 

semua siswa kelas IVC yang berjumlah 24 siswa. Pada saat pengisian angket, ada 

beberapa siswa yang bertanya tentang maksud dari angket tersebut, kemudian penulis 

dan dibantu guru menjelaskan maksud dari angket pada siswa. Setelah mengisi 

angket, siswa mengumpulkan angket tersebut kepada guru. Setelah semua siswa 

selesai mengisi angket, guru memberikan hasil pengisian angket tersebut kepada 

penulis. Semua responden menjawab semua pertanyaan yang ada dalam angket, 

sehingga penulis tidak perlu menyuruh siswa untuk mengulang pengisian lagi. 

 

Interpretasi Data : 

1. Kelas IVC merupakan kelas yang paling aktif 

2. Pengisian angket berjalan dengan lancar 
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CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi Pembelajaran 

Hari, tanggal   : Selasa, 23 Mei 2017 

Waktu    : Pukul 10.00-11.30 

Lokasi    : Ruang Kelas IB 

Sumber Data   : Wali Kelas IVA (Bapak Harjoko, S.Pd) dan siswa  

kelas IVA 

Deskripsi Data : 

Informan adalah wali kelas IVA dan siswa kelas IVA di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan. Observasi ini merupakan yang pertama kali penulis lakukan dengan 

informan dan dilaksanakan di ruang kelas IB dikarenakan ruang yang biasanya 

digunakan oleh kelas IVA dikosongkan karena sedang ada ujian kelas VI. Penulis 

mengamati saat pembelajaran berlangsung hingga berakhirnya pembelajaran tersebut. 

Hasil dari observasi ini yaitu penerapan pembelajaran inkuiri dimulai dengan 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok terlebih dahulu. Kemudian guru 

menjelaskan tugas yang harus dilakukan siswa. Materi yang diajarkan pada waktu itu 

yaitu mencari nilai dari kelompok-kelompok lain dan nilai tersebut dibuat menjadi 

diagram batang, selain itu siswa juga diminta untuk mencari benda-benda yang 

mempunyai sudut berhimpit, berpotongan dan sejajar di sekitar ruang kelas. 

Pembelajaran ini membuat beberapa siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Interaksi antar siswa maupun antara guru dengan siswa terjalin dengan 

baik. Siswa yang belum paham dengan maksud dari tugas yang diberikan guru 
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bertanya pada guru dengan menghampiri meja guru. Selain itu guru juga berkeliling 

ke setiap kelompok untuk melihat ada siswa yang kesulitan dalam mengerjakan atau 

tidak. Apabila ada kelompok yang kesulitan guru memberikan arahan dan bimbingan. 

Guru juga memberikan penilaian langsung pada hasil pekerjaan siswa. 

Interpretasi Data : 

1. Pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Harjoko sangat menarik sehingga siswa 

lebih mudah menerima materi pembelajaran, namun dalam pembelajaran ini belum 

ada presentasi dari setiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya, mereka 

hanya langsung menyampaikan hasil diskusinya langsung pada guru. 

2. Kondisi siswa macam-macam ada yang antusias dalam berkelompok, adapula 

yang tidak ikut berkelompok, dia mengerjakan sendiri dan menunggu hasil 

pekerjaan dari teman sekelompoknya. Dalam suatu kelompok ada siswa yang aktif 

dan adapula yang kurang aktif. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Angket 

Hari, tanggal   : Selasa, 23 Mei 2017 

Waktu    : Pukul 11.00-11.30 

Lokasi    : Ruang Kelas IB 

Sumber Data   : Siswa Kelas IVA 

Deskripsi Data : 

Pengisian angket di kelas IVA dimulai dengan penjelasan dan kemudian 

dilanjutkan dengan pengisian angket langsung oleh responden. Angket diisi oleh 

semua siswa kelas IVA yang berjumlah 23 siswa. Pada saat pengisian angket, ada 

beberapa siswa yang bertanya tentang maksud dari angket tersebut, kemudian penulis 

dan dibantu guru menjelaskan maksud dari angket pada siswa. Setelah mengisi 

angket, siswa mengumpulkan angket tersebut kepada guru. Setelah semua siswa 

selesai mengisi angket, guru memberikan hasil pengisian angket tersebut kepada 

penulis. Semua responden menjawab semua pertanyaan yang ada dalam angket, 

sehingga penulis tidak perlu menyuruh siswa untuk mengulang pengisian lagi. 

 

Interpretasi Data : 

1. Kelas IVA merupakan kelas yang aktif 

2. Pengisian angket berjalan dengan lancar 
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CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data : Angket 

Hari, tanggal   : Selasa, 23 Mei 2017 

Waktu    : Pukul 12.35-13.10 

Lokasi    : Ruang Kelas IC 

Sumber Data   : Siswa Kelas IVB 

Deskripsi Data : 

Pengisian angket di kelas IVB dimulai dengan penjelasan dan kemudian 

dilanjutkan dengan pengisian angket langsung oleh responden. Angket diisi oleh 

semua siswa kelas IVB yang berjumlah 23 siswa. Pada saat pengisian angket ada 

beberapa siswa yang bertanya tentang maksud dari angket tersebut, kemudian penulis 

menjelaskan maksud dari angket pada siswa. Setelah mengisi angket, siswa 

mengumpulkan angket tersebut kepada penulis. Semua responden menjawab semua 

pertanyaan yang ada dalam angket, sehingga penulis tidak perlu menyuruh siswa 

untuk mengulang pengisian lagi. 

 

Interpretasi Data : 

1. Kelas IVB merupakan kelas yang aktif 

2. Pengisian angket berjalan dengan lancar 
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CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data : Angket 

Hari, tanggal   : Jum’at, 9 Juni 2017 

Waktu    : Pukul 10.00-selesai 

Lokasi    : Ruang Kelas IVA, IVB, IVC 

Sumber Data   : Siswa Kelas IVA, IVB, IVC 

Deskripsi Data : 

Pengisian angket untuk ujicoba instrumen yang kedua dilakukan bersama-sama 

di kelas IVA, IVB, IVC di kelas masing-masing. Pada saat pengisian angket, ada 

beberapa siswa yang bertanya tentang mengapa harus mengisi angket lagi, penulis 

dibantu guru menjelaskan maksud dari pengisian ulang angket tersebut. Setelah 

mengisi angket, siswa mengumpulkan angket tersebut kepada guru. Setelah semua 

siswa selesai mengisi angket, guru memberikan hasil pengisian angket tersebut 

kepada penulis. Semua responden menjawab semua pertanyaan yang ada dalam 

angket, sehingga penulis tidak perlu menyuruh siswa untuk mengulang pengisian 

lagi. 

 

Interpretasi Data : 

Pengisian angket berjalan dengan lancar 
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Lampiran V. Hasil Dokumentasi 

         

Suasana saat guru menjelaskan sebelum diskusi 

 

   

Suasana Pembelajaran di kelas 

 

                       

Suasana Diskusi Kelompok  Saat Siswa Mengisi Instrumen Penelitian 
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Lampiran VI. Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran VII. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran VIII. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran IX. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran X. Sertifikat 
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